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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Sejarah Artikel Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi dan kolaborasi
Diterima: terhadap kemandirian usaha pada womenpreneur di Kalurahan Wonolelo.
xXx April 2023; Responden dalam penelitian ini adalah 30 anggota PKK Kalurahan Wonolelo
Diperbaiki: yang dipilih sebagai sampel penelitian. Pengumpulan data dilakukan
XX April 2023; menggunakan Kkuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Diterima: Analisis data dilakukan dengan menggunakan regresi linear berganda untuk
XX April 2023 mengetahui sejauh mana motivasi dan kolaborasi berkontribusi terhadap
Tersedia daring: kemandirian usaha. Uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas, uji
xx Juni 2023 . heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas. Hasil analisis regresi linear
berganda menunjukkan bahwa motivasi dan kolaborasi secara simultan
Kata kunci berpengaruh signifikan terhadap kemandirian usaha pada womenpreneur di
Motivasi, kolaborasi, Kalurahan Wonolelo, Pleret, Bantul. Secara parsial, variabel motivasi dan
womanpreneur kolaborasi j_uga berpengaru_h positif dar_1 signifikan terhqdap kem_and_irian
wirausaha ' usaha. Koefisien determinasi (R?) menunjukkan bahwa variabel motivasi dan

kolaborasi mampu menjelaskan variabilitas kemandirian usaha sebesar
persentase tertentu, sementara sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Penelitian ini menyimpulkan bahwa motivasi dan
kolaborasi merupakan faktor penting yang dapat meningkatkan kemandirian
usaha pada womenpreneur. Saran untuk penelitian selanjutnya bisa
melakukan kajian dari faktor-faktor motivasi dan kolaborasi yang
mempengaruhi kemandirian usaha.
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PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi global telah membuka peluang yang luas bagi partisipasi perempuan
dalam dunia usaha. Perempuan di Indonesia memiliki peran yang sangat penting dalam dunia bisnis.
Berdasarkan data BPS tahun 2023, sebanyak 64,5% dari total pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) di Indonesia adalah perempuan (BPS, 2023). Angka ini menunjukkan bahwa perempuan
Indonesia sangat aktif dalam berwirausaha dan berkontribusi besar terhadap perekonomian negara.
Dominasi perempuan dalam UMKM ini mengindikasikan potensi besar yang dapat terus dikembangkan
melalui berbagai program pemberdayaan dan dukungan untuk meningkatkan skala usaha mereka.

Fenomena ini telah melahirkan istilah "womenpreneur" atau pengusaha perempuan, yang Kini
menjadi salah satu penggerak pertumbuhan ekonomi di berbagai negara, termasuk Indonesia
(Anggadwita and Dhewanto, 2015). Womenpreneur memainkan peran penting dalam menciptakan
lapangan kerja, mendorong inovasi, dan memperkuat perekonomian lokal serta nasional. Mereka tidak
hanya membangun bisnis yang sukses tetapi juga berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan
kesejahteraan keluarga dan komunitas. Di Indonesia, peran womenpreneur semakin diakui dan
didukung oleh berbagai program pemerintah dan organisasi non-pemerintah yang bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan kewirausahaan, akses keuangan, dan jaringan bisnis bagi pengusaha
perempuan. Dukungan ini diharapkan dapat memperkuat posisi womenpreneur dalam ekonomi global
dan menginspirasi lebih banyak perempuan untuk mengejar karier di bidang kewirausahaan, yang pada
akhirnya akan mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

Namun, meskipun jumlah womenpreneur terus meningkat, mereka masih menghadapi berbagai
tantangan yang dapat mempengaruhi kemandirian usaha mereka. Perempuan seringkali harus memikul
beban ganda, yaitu mengurus rumah tangga dan keluarga sambil menjalankan usaha. Hal ini membuat
waktu dan energi yang dapat dialokasikan untuk bisnis menjadi terbatas. Dibandingkan dengan laki-
laki, perempuan cenderung memiliki jaringan bisnis yang lebih terbatas. Hal ini dapat menghambat
mereka dalam mendapatkan informasi pasar, menjalin kerjasama bisnis, dan mencari mentor. Salah satu
potensi untuk mengembangkan kemandirian usaha bagi pengusaha perempuan salah satunya dengan
berkomunitas baik di PKK maupun di KWT dalam setiap tingkat di lingkungan terdekat.

Kemandirian usaha merupakan aspek krusial dalam menentukan keberlanjutan dan kesuksesan
sebuah bisnis, terutama bagi womenpreneur yang seringkali harus mengelola multiple roles antara
keluarga dan bisnis (Brush et al., 2019). Dalam konteks kewirausahaan, kemandirian usaha mengacu
pada kemampuan seorang pengusaha untuk mengelola, mengembangkan, dan mempertahankan
usahanya secara mandiri tanpa terlalu bergantung pada pihak lain. Hal ini melibatkan pengambilan
keputusan yang tepat, inovasi berkelanjutan, serta adaptasi terhadap perubahan pasar dan lingkungan
bisnis. Kemandirian usaha juga mencakup kemampuan untuk mengatasi tantangan dan masalah secara
efektif, serta memanfaatkan peluang yang ada untuk pertumbuhan dan ekspansi usaha. Sedangkan
motivasi menjadi faktor internal yang sangat penting dalam mendorong womenpreneur untuk terus
mengembangkan usahanya meski menghadapi berbagai hambatan (Bastian, Metcalfe and Zali, 2019).

Kolaborasi telah diidentifikasi sebagai strategi eksternal yang efektif dalam meningkatkan daya
saing dan keberlanjutan usaha, terutama dalam konteks UMKM dan kewirausahaan perempuan
(Xheneti, Karki and Madden, 2019). Dalam era ekonomi digital dan globalisasi, kolaborasi menjadi
semakin penting sebagai sarana untuk mengakses sumber daya, pengetahuan, dan pasar yang lebih luas.
Bagi womenpreneur, kolaborasi dapat membantu mengatasi hambatan struktural dan sosial yang sering
mereka hadapi, seperti akses terbatas ke modal, jaringan bisnis yang didominasi laki-laki, dan stereotip
gender (Clauss, Kesting and Naskrent, 2018). Melalui kolaborasi, womenpreneur dapat membangun
ekosistem pendukung yang memfasilitasi pertukaran ide, berbagi risiko, dan menciptakan peluang baru
untuk pertumbuhan usaha (Brush et al., 2019). Kolaborasi tidak hanya bermanfaat untuk aspek
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ekonomi, tetapi juga berkontribusi pada pemberdayaan sosial dan psikologis womenpreneur (Thomas,
2024). Dengan berkolaborasi, womenpreneur dapat meningkatkan kepercayaan diri, memperluas
perspektif bisnis mereka, dan mengembangkan keterampilan kepemimpinan yang penting untuk
keberhasilan jangka panjang (Ntibane, 2021). Selain itu, kolaborasi antar womenpreneur juga dapat
menciptakan model peran yang positif dan mendorong lebih banyak perempuan untuk terjun ke dunia
usaha, sehingga berkontribusi pada pengembangan ekosistem kewirausahaan yang lebih inklusif gender
Namun, penting untuk dicatat bahwa efektivitas kolaborasi bergantung pada berbagai faktor, termasuk
kesesuaian mitra, tujuan bersama yang jelas, dan kemampuan untuk mengelola dinamika hubungan
kolaboratif (Safonov, Hall and Prayag, 2023).

Meskipun penelitian terdahulu telah banyak membahas tentang entrepreneurship perempuan,
masih terdapat celah dalam pemahaman mengenai bagaimana motivasi dan kolaborasi secara spesifik
mempengaruhi kemandirian usaha womenpreneur. Studi yang ada cenderung berfokus pada faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja usaha secara umum, tanpa menelaah lebih dalam aspek kemandirian
yang menjadi landasan penting bagi keberlanjutan usaha (Sutrisno, Wibowo and Widodo, 2024).
Motivasi dan kolaborasi sangat penting dalam menumbuhkan kemandirian bisnis, yang memengaruhi
kinerja organisasi dan kesuksesan wirausaha. Penelitian menunjukkan bahwa meningkatkan motivasi
karyawan dan membina lingkungan yang kolaboratif dapat secara signifikan meningkatkan hasil bisnis
(Rizvi et al., 2023). Motivasi adalah pendorong penting bagi para wirausahawan, yang memengaruhi
kemampuan mereka dalam menghadapi tantangan dan mencapai kesuksesan. Studi menunjukkan
bahwa motivasi, di samping modal dan jaringan bisnis, secara positif memengaruhi Kkinerja bisnis
(Handoyo and Vavensy, 2022). Kolaborasi meningkatkan kinerja organisasi dengan meningkatkan
koordinasi dan alokasi sumber daya, yang sangat penting untuk mencapai tujuan bisnis (Sutrisno,
Wibowo and Widodo, 2024).

Kalurahan Wonolelo, yang terletak di Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta, menonjol sebagai salah satu wilayah dengan keberagaman pekerja wanita yang signifikan.
Menurut Sholikhah (2018), sebagian besar perempuan di Kalurahan Wonolelo yang memiliki
pencapaian pendidikan rata-rata di tingkat menengah, memilih untuk terlibat dalam pekerjaan sebagai
pekerja rumah tangga; saat ini, terbukti bahwa ada sekitar 200 wanita yang dipekerjakan dalam
kapasitas tersebut. Berbagai bentuk kerja dilakukan oleh para wanita ini, antara lain menjahit tas batik
dari bahan tambal sulam, membuat tas belanja, memproduksi emping mlinjo, menjahit pakaian, dan
menghasilkan produk pertanian, antara lain. maka perlu adanya penelitian untuk melihat kemandirian
usaha pengusaha perempuan di Kalurahan Wonolelo dengan faktor prediktor motivasi dan kolaborasi.

Meskipun motivasi dan kolaborasi sangat penting untuk kemandirian bisnis, sangat penting untuk
menyadari bahwa fokus yang berlebihan pada otonomi dapat menyebabkan isolasi daripada kerja sama
tim, yang berpotensi merusak upaya kolaboratif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh motivasi dan kolaborasi terhadap kemandirian usaha pada womenpreneur.
Menyeimbangkan kemandirian dengan kolaborasi adalah kunci kesuksesan bisnis yang berkelanjutan.
Dibutuhkan pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan ini diharapkan dapat memberikan
wawasan baru dalam pengembangan strategi pemberdayaan womenpreneur yang lebih efektif, serta
berkontribusi pada literatur entrepreneurship dengan perspektif gender yang lebih kuat.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional untuk
mengkaji pengaruh motivasi dan kolaborasi terhadap kemandirian usaha pada womenpreneur UMKM
di Indonesia. Sampel penelitian terdiri dari 30 womenpreneur UMKM di Kalurahan Wonolelo, Pleret,
Bantul, dengan sampel yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian
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berupa kuesioner dengan skala Likert 5 poin digunakan untuk mengumpulkan data. Analisis data
dilakukan dengan regresi linear berganda menggunakan perangkat lunak SPSS. Uji prasyarat analisis
meliputi uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov dan normal probability plot, uji
heteroskedastisitas dengan Uji Glejser dan scatterplot, serta uji multikolinearitas dengan VIF dan
Tolerance. Uji hipotesis dilakukan melalui Uji F untuk menguji pengaruh simultan, Uji t untuk menguji
pengaruh parsial, dan Koefisien determinasi (R?) untuk mengetahui proporsi variabilitas kemandirian
usaha yang dijelaskan oleh variabel motivasi dan kolaborasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN (6-14)

Hasil
Uji Prasyarat Analisis
Sebelum dilakukan analisis data, dilakukan uji prasyarat analisis yakni uji normalitas, uji
heterokedastisitas, dan uji kolinearitas. Berikut hasil uji prasyarat analisis:
Tabel 1. Uji Prasyarat Analisis

Uji Prasyarat Analisis Statistic p
Normality Tests
Shapiro-Wilk 0.936 0.200
Kolmogorov-Smirnov 0.158 0.702
Anderson-Darling 0.456 0.239
Heterokedasticity
Breusch-Pagan 0.387 0.824
Goldfeld-Quandt 2.72 0.105
Harrison-McCabe 0.278 0.80
Durbin-Watson for Autocorrelation
Autocorrelation 1.74 0.526
Collinearity Statistic VIF Tolerance
Motivation 3.32 0.301
Collaboration 3.32 0.301

Uji prasyarat analisis pada penelitian ini menggunakan Uji Normalitas, Uji Heteroskedastisitas,
Autokorelasi dan Kolinearitas. Uji normalitas meliputi Shapiro-Wilk, Kolmogorov-Smirnov, dan
Anderson-Darling. Untuk uji Shapiro-Wilk, statistiknya adalah 0,936 dengan nilai p-value 0,200, yang
menunjukkan tidak ada penyimpangan yang signifikan dari normalitas. Uji Kolmogorov-Smirnov
memiliki statistik 0,158 dan nilai p-value 0,702, yang menunjukkan hasil yang serupa. Uji Anderson-
Darling, dengan statistik 0,456 dan nilai p-value 0,239, juga tidak menolak hipotesis nol normalitas.
Heteroskedastisitas diuji dengan Breusch-Pagan, Goldfeld-Quandt, dan Harrison-McCabe. Uji
Breusch-Pagan memiliki statistik 0,387 dan p-value 0,824, yang mengindikasikan tidak adanya bukti
heteroskedastisitas. Uji Goldfeld-Quandt menghasilkan statistik 2,72 dengan nilai p-value 0,105, dan
uji Harrison-McCabe menunjukkan statistik 0,278 dan nilai p-value 0,080, yang keduanya mendekati
tetapi tidak mencapai ambang batas signifikansi 0,05. Pada uji Durbin-Watson, nilai autokorelasi
tercatat sebesar 0.00835 dengan statistik DW sebesar 1.74 dan nilai p sebesar 0.526. Hasil ini
menunjukkan tidak ada indikasi signifikan adanya autokorelasi dalam data, karena nilai p lebih besar
dari 0.05. Sedangkan Uji Kolinearitas, terdapat dua variabel yang diuji, yaitu Motivasi dan Kolaborasi.
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Kedua variabel memiliki nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang sama, yaitu 3.32, serta nilai
toleransi sebesar 0.301. VIF di bawah 10 menunjukkan bahwa tidak ada masalah serius terkait
kolinearitas di antara variabel-variabel tersebut, meskipun VIF yang mendekati 3 menunjukkan adanya
sedikit korelasi antara variabel-variabel ini.

Uji Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda ntuk mengevaluasi bagaimana motivasi dan kolaborasi secara
simultan mempengaruhi kemandirian usaha para womenpreneur. Berikut hasil analisi regresi linear
berganda:
Tabel 2. Model Fit Measure

Model R R2
1 0.749 0.561
2 0.922 0.851

Tabel 3. Model Comparisons

Comparison
Model Model AR? F dfl df2 p
1 2 0.290 33.0 1 17 <.001

Dari hasil analisis regresi linear berganda diatas, terlihat bahwa Model 1 memiliki nilai R
sebesar 0.749 dan R2 sebesar 0.561, yang berarti 56,1% variasi dalam kemandirian usaha dapat
dijelaskan oleh variabel motivasi atau kolaborasi (atau keduanya). Model 2 memiliki R yang lebih
tinggi, yaitu 0.922, dengan R? sebesar 0.851, yang menunjukkan bahwa ketika kedua variabel (motivasi
dan kolaborasi) digunakan bersama, model ini mampu menjelaskan 85,1% variasi dalam kemandirian
usaha womenpreneur.

Pada bagian model comparisons, perbandingan antara kedua model menunjukkan peningkatan
AR? sebesar 0.290, dengan nilai F sebesar 33.0, dan derajat kebebasan (dfl = 1, df2 = 17). Nilai p <
0.001 menunjukkan bahwa perbedaan antara Model 1 dan Model 2 signifikan secara statistik. Ini berarti,
penambahan variabel kedua (baik motivasi atau kolaborasi) secara signifikan meningkatkan
kemampuan model dalam menjelaskan kemandirian usaha.

Diskusi

Kemandirian usaha womenpreneur menjadi aspek krusial yang perlu dipertimbangkan dalam
konteks kewirausahaan wanita. Motivasi, baik intrinsik maupun ekstrinsik, telah terbukti memiliki
dampak signifikan terhadap kinerja wirausaha wanita (Bastian, Metcalfe and Zali, 2019). Motivasi
intrinsik, seperti hasrat untuk pencapaian pribadi dan aktualisasi diri, mendorong womenpreneur untuk
terus mengembangkan usahanya meskipun menghadapi berbagai tantangan. Sementara itu, motivasi
ekstrinsik seperti insentif finansial dan pengakuan sosial juga berperan dalam mempertahankan
semangat kewirausahaan mereka. Studi oleh Hussain, Mahmood and Scott (2022) mengungkapkan
bahwa womenpreneur yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih resilient dalam menghadapi
fluktuasi pasar dan lebih inovatif dalam pengembangan produk atau layanan mereka.

Di sisi lain, kolaborasi dan jaringan sosial memainkan peran vital dalam kesuksesan bisnis yang
dijalankan oleh womenpreneur (Hewitt-Dundas, Gkypali and Roper, 2019). Melalui kolaborasi,
womenpreneur dapat mengakses sumber daya yang mungkin sulit diperoleh secara individual, seperti
pengetahuan pasar, teknologi, atau modal. Jaringan sosial juga memfasilitasi pertukaran informasi dan
best practices yang dapat meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing usaha. Penelitian oleh
Brush et al. (2019) menunjukkan bahwa womenpreneur yang aktif dalam komunitas bisnis dan
berpartisipasi dalam program mentoring cenderung memiliki tingkat pertumbuhan usaha yang lebih
tinggi dibandingkan mereka yang beroperasi secara terisolasi.
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Meskipun demikian, terdapat kesenjangan dalam literatur terkait interaksi antara motivasi dan
kolaborasi dalam konteks kemandirian usaha womenpreneur. Sementara kedua faktor ini telah diteliti
secara terpisah, masih sedikit studi yang mengeksplorasi bagaimana kombinasi keduanya dapat
bersinergi untuk meningkatkan kemandirian usaha. Misalnya, bagaimana motivasi intrinsik dapat
mempengaruhi kualitas dan intensitas kolaborasi yang dilakukan womenpreneur, atau sebaliknya,
bagaimana pengalaman kolaborasi dapat memperkuat atau mengubah struktur motivasi mereka. Selain
itu, konteks budaya dan sosial yang berbeda mungkin mempengaruhi dinamika ini secara berbeda,
sehingga diperlukan studi komparatif lintas budaya (Ahmad, 2021). Penelitian lebih lanjut juga
diperlukan untuk mengidentifikasi intervensi kebijakan yang efektif dalam mendukung sinergi antara
motivasi dan kolaborasi untuk meningkatkan kemandirian usaha womenpreneur.

KESIMPULAN

Kemandirian bisnis womenpreneur dalam kewirausahaan perempuan merupakan aspek penting
yang dipengaruhi oleh motivasi dan kolaborasi. Motivasi intrinsik seperti keinginan untuk meraih
prestasi pribadi dan insentif finansial meningkatkan kinerja dan ketahanan womenpreneur terhadap
tantangan bisnis. Kolaborasi dan jaringan sosial merupakan salah satu peran penting yang dapat
memberikan akses terhadap sumber daya, pengetahuan, dan dukungan penting dalam bisnis. Namun,
interaksi dalam hal motivasi dan kolaborasi juga masih sedikit mendapat perhatian dalam literatur
sebagai interaksi yang mendukung kemandirian bisnis womenpreneur.

PENGAKUAN
Penelitian ini didukung/didukung sebagian olen DRPM Universitas Negeri Yogyakarta.
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